TAIN: Antara,
atamorgana’ Peran Akademik

MENJELANG perpisahannya de-
ngan IAIN Sunan Kalijaga, Karel A
Steenbrink (1988: 20) menulis “...)
KampusIAIN Sunan Kalijaga dibagi dua:
kubuBarat dankubu Timur. Jalanantara
dua bagian komplek ini cukupberbahaya,
karenalalulintaspadat sekali. Oleh karena
itu, sudah diusulkan supaya dibn.njﬂu:
jembatan, sehingga menyeberangi
inimenjadilebih mudah. Mungkin secara
simbolis juga bisa dibangun jembatan
antara Kubu den Fakultas
Ushuluddin dan Kubu at dengan
Fakultas Syari'ah. Jembatan ini mungkin
bisa dibangun melalui sosiologi dan
psikologi. Fakultas Ushuluddin pada
hemat kami mempunyai kekurangan,
yaitu ilmu Ketuhanan tidak sekaligus
mencakup pedoman praktis untuk hidup,
yaitu etika, dan melalui ilmu bantu baru
ini, ilmukalambisa dijadikan lebih down-
to-earth, lebih praktis. Ilmu Syariah ter-
lalu bersifatliterer, terlalu terikat kepada
pedoman yang tertulis dan tidak cukup
terbuka untuk praktek sehari-hari (...)".

Sayangnya, usulan Steenbrink yang
“luar biasa” itu baru ditanggapi setelah
hampir satu setengah dekade.

Itupun setelah ada“kritik ulang” dari
beberapa mahasiswa di berbagai media
Yogyakarta beberapa tahun lalu, dengan
respon simbolik yang “biasa saja”, mem-
buat “jalan kejut” sebagai peringatan
terhadap pengendara kendaraan.

Padahalusulanitutidak hanyamemer-
lukan simbol, tapi mengandung substansi
yang membutuhkan pemaknaan serta
kelapangan dadauntuk mengkaji kembali
paradigma keilmuan IAIN Sunan Kali-

Jaga yang se tidak lagi memenuhi

aspirasi masy t yang plural dan
8.

Kini di saat Milad ke-51 IAIN Sunan

Kalijaga, 26 September 2002, hal itu saya
angkat kembali untuk tidak saja meniru
sikapilmiah dari“seorangilmuwan sejati”

ati

Diri dan

BERN AS

Jug'at,27 8 r 2002
al: 4

TATIK HIDAYATI

Jjuga mewujudkan “usulan” Steenbrink
yang mencita-citakan IAIN sebagaidaru’l
Islam, tempat perkembangan dan ke-
.Lumudanrslamsebagaikeilmuandibentu-
an, '
Adabeberapaalasan mengapa penulis
mengedepankan tulisan dari seorang
“Kolonial Belanda” yang mengajar mulai
Maret 1981 - Juli 1988 di S
Kalijaga dan Syarif Hidayatullah itu,
Pertama, “Islam” merupakan agama,
di mana umatnya dengan segala aktivi-
tasnya dijadikan sorotan pasca 11 Sep-
tember 2001. Hal ini tentu saja memer-
lukan reposisi dan refungsionalisasi
keilmuan dalam bingkai kemanusiaan
aedfm kemajuan peradaban dunia masa

pan,
. Kedua,sesuaidengantemamiladkali

tapkan jati diri dan peran akademik di
masa depan”. Pertanyaan yang timbul,
bagaimana IAIN sebagai institusiilmiah
mewujudkan cita-cita tersebut?
Menurut saya, seminar Pengem-
bangan IAIN Sunan Kalijaga: Reintegrasi
Epistemologi Pengembangan Keilmuan
di IAIN (18/9) yang dihadiri pakar ber-
bagai disiplin keilmuan dari IAIN sendiri
mulai filsafat, Umar A Jenie (kimia dan
farmasi), Kamsul Abraha (MIPA), Kunto-
wijoyo (b_uda%al merupakan salah satu
langkah untuk menjawab pertanyaan
kuat untuk mengembangkan IAIﬁ”
dengan merambah “ilmu-ilmu umum’
sebagai pijakah baru untuk lebih meraih
masa depan dengan konteks interdisci-
plinary studies.
“Wasiat”Steenbrink untuk membuka
sosiologi dan psikologi lewat jurusan
perbandingan agama membuat ide itu
tidak lagi sebagai bentuk komitmen

namun telah terbentuk sebagai wadah.
Keinginan yang lain de; mendirikan
logidan ﬂt;l.k%dmmpakanhnb?t(mo-

psikologi) me yang
tidak terpisahkan dari IAIN sebagai al-
Hikmahnya --meminjamistilah yangbisa
dipakai masa Al-Makmun, seorang
Khalifah dari Bani Harun Ar-Rasyid-—
sebagai “tempat digodoknya” ilmu pe-
ngetahuan masa depan.

Tulisan ini tidak bermaksud meng-
ungkit profesionalisme yang kian luntur
serta merebaknya fenomena kolusi,
korupsi dan nepotisme (KKN) di IAIN
Sunan Kalijaga, namun ingin membahas
pentingnya studi-studi keilmuan inter-
disipliner. Halini dirasakan bagian terpen-
ting dari proses, terutama menyambut
TAIN menjadi Universitas Islam Negeri
(UIN)yang selama ini menjadi “cita-cita”,
meskipun banyak yang meng-kritik
bahwa hal tersebut hanya memenuhi
“permintaan pasar” (market-oriented),
tanpa diimbangi dengan paradigma keil-
muan yang jelas. “*'

TIMOHO jalan yang membelah
kampus putih itu memang semakin
“padat”. IAIN membutuhkan “jembatan”
sebagai media tidak hanya tempat me-
nyeberang mahasiswa dari kutub Barat
dan Timur, Dimana setiap mahasiswa
memugwmyainwngdialogyanglabih lebar
untuk mengaktualisasikan diri dan
lingkungannya dalam kancah penge-
tahuandan teknologi. Dialog antar disiplin
keilmuan ini dapat dijembatani dengan
membuka studi-studi interdisipliner (in-
terdisciplinary studies).

Interdisciplinary studies sebagai
proses kajian keilmuan yang tidak dapat
dielakkan dalam kancah perkembangan

‘ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
konteks keindonesiaan dan kebangsaan,
ada beberapa alasan kuat mengapa
interdisciplinary studies, khususnya




keislaman menjadi penting yakni agama
(Islan}) merupakan tuntutan untuk

] da;lam

tldakhyaewama.l
yang selama ini ada, namun leblh ment-

benkanparadlgmadanpuakany Jelas
‘bagi institusi pendidikan Indonegﬁag ‘

' Pagangan bagi bangsa Indonesia itu
menega?kan bahwa “pemerintah; mie-
may il pengetahuan dan tekhno-
logi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
‘agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban dan kesejahterasn
‘umatmanusia”(Ayat5, Pasal 31, BabXil).

- Pendekatah inferdiscplinary studies’

B eian borbagat pocepebit T

me

yar:;‘gahngpenm iperhatikan bahwa

ihi membutuhkan metodologi

yang berbeda ‘serta perspektif yang
komprehensxf dengan multi disipliner.
sekaligus ditunjang dengan peniguasaan
teoritik-metodologis serta kemampuyan
analitis-kritis-implementatif dalam pe-
ngembangan dan pemberdayaan masya-
rrakat pluralis, aktualdan transformatif.
.Civitas akademika yang heterogen
serta komitmen dan keinginan. sama
unmkmema)aﬂmnmasywakntak&dennk

‘merupakanmodaiutatua darikomunitas

keilmiahan. Obyektivitas den - sikap

keilmiahan yang diragukan menurat saya.
dapat ditepis dengan memperbanyak
penelitian-penelitian dan kajian-kajian
ilmiah serta mempertahankan Al-

Jamiah: Journal of Islamic Stiudies tibaﬂ[x

memperkuat ka@ong-kantong ke

dayaan dan ilmu péagetahiuan lewat fo-
rum diskusi yang mengundang berbagai
pakar disiplin keilmuan' dari berbagai
bidang serta latar belakang pendidikan;
sosial, bahkan agama yang berbeda di
dalam IAIN Sunan Kalijags.

Iklim keilmiahan dengan terbentuk-
nya komunitas ilmiah (scientific-commu-
nity) itu memberikan andil yang besar
untukmwmudkanclta-citalAINSvlman‘
Kalijaga.

11)1sampmgltu,mterdwcplmarystud
ies merupakan applied dari- berbagai
disiplin keilmuan dalam agama (Islam)
Sebutsajapsikologi. Sebuah buku berjudul
Psychotherapy and - Spirituality: nter—
grating the Spiritual .dimension’ into

therapeutic Practice yang dikarang oleh
Agneta Scheurs. : kita smtuk
memahagai. integrasi anta. ra psi
denganspmmahtas(a ama). o
“Scheurs-(2002) mengatakm bﬂkwa
spmtuahtas, jika diintegrasikan dengan
persoalan-pesoalan terapi a.kan m&m—
bukajalan sekahgusﬁvob
persoa]a’n persoalan psxkolagls yang
selama inj tidak da ]
keluarnys;. teruta _masys
‘pluraldenganlatdrbelakangmultietni
suku, agama, budaya seperti Indtmesm
sertg negdra-niegara lainaya. . -
: mmahtasseba@hagxandanteram-
psﬁm ogis tersebut dianjurkan juga dleh
psikolog untuk menghilangkan gnxiety
.(Tinge,July 8,'2002]. Kecemasan. {gnaxi-
' fty)ltu dum:lax se;ak Perang Dmna“lréPD

nﬂ e
g‘orahg yang mer
_dmnya dapat dxlakukan dengan
pe nerimadn yang tmggl terhadap dm

mereka, kelemahap-kelemaghan. ddn
keki at ku,atan n%,erek& anpa
0
' "mlmmuhs, ‘orangti

engeluli tentang air karena air. basah;'
ata mtang batu- batikarenabatukeras
atay fertang pohorn-pohon karena pohon”
}‘ Q_J_au {Maslow, Motivation ‘and:

Islam, segaxagkan ‘humanisasi dalam
keilfiuan dikenalkan pada abad 20
olehJohn Dewey, RoyWood Sellar (Barat)
serta Mohammad Arkoum, Nasr-Hamid
"AbuSaid, Naprahﬁxz(Mushm)(Abdlﬂ-
lgh; 2000).. s
‘ Pendekatanmterdmplmenmpmtmg
bagiperkembanganilmudan teknologidi
masa depan MusaAsy‘andaInmaemmar

masadepanmeriga-

takan“( oF berdasarkan kecend
adanyakam ekmtaspersoa{
‘dalam kehidupan manusia’ dey
,‘ a kepercayaan- ‘kepada i
i, sebapgai satu-gatan’

mampu menyelesaikan persoalantha-
nusia ‘secara lebih memuaskan dan
mndasar,mmﬂaxmemudar,balﬂtaﬂlﬂnh
laimsanmmﬁek\‘elahs
menciptakan kedamaxam dan ki
hagiaan hidup manusia, makamautidak
mauy, diperlukan sistem ilmu perigeta-
huan yang tidak terpecah-pecahs dan
‘berdiri sendm, akan tetapi bekemasama

: pendekatan yang sering
disebutkan seb pendekatan mulm-
dxsxplmdnnmte fi&bn( P
v - DI Somarang (6/11/2000) Hasan
Hanaﬁyangmembawakanmakalah“Glo
bal Ethics-anda Human Solidarity: An
.Islamic Approach”, menulis “(...) global
n,;ca and human sohdaru‘y are possible
“once the religious belief-system serves as
a theoretical tbundmwn once.of human
behavior, end ence.the values-systeng a
natural consequerice of the belief systemn”.
i -Dalam’ %onteks inilah pendxdxka.n
sebagai proses “penmptaan‘!pengetahuan
dan’ teknologi meripakan harapan
magyarakat. Sayateringat denganlapor-
an Businessweek (26/8/02) yang meng-
harapkan pendidikan sebagai institusi
emberikan kontFibusi besaruntuk
¥ ,; n dap!mensejahterskan
rpasyarakat’ kecil
ma!:—anakdxmasa

bl reer .‘dengan blaya pen-
difean Ty ‘flisertal dengan kualitas
“tidak apa aflanya”, seperti dedikasi dan
profesionalisme serta obyektivitas tinggi
dan Steenbrmkdyang mengabdikan

edikasi fm&sl, tanp.a
kandungﬁya

umtsayatemaMﬂadIAINke-Sl
jati diri dqn peran aka-
epan” bukan henya cita-
pai, dan “fatamorgana”
upanas,yanghﬂangkehka
allahu allam!(*)
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